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Abstrak 

Salah satu cara untuk meningkatkan perekonomian masyarakat adalah melalui 
pemberdayaan ekonomi. Ilustrasi kecil dari tatanan sosial dapat ditemukan di tingkat daerah, 
di mana terdapat kemungkinan untuk pembangunan. Tindakan pemberdayaan itu sendiri 
menawarkan keuntungan atau menciptakan peluang bagi masyarakat untuk menemukan 
potensi suatu tempat. Secara alami, ada kearifan lokal di masyarakat daerah yang sangat terkait 
dengan identitas masyarakat. Dengan menghasilkan pendapatan berdasarkan kapasitas 
masyarakat untuk mewujudkan potensi daerahnya, pengetahuan lokal ini dapat membantu 
masyarakat dalam memperoleh kesejahteraan.Tujuan penelitian ini adalah (1) menemukan 
model pemberdayaan ekonomi usaha mikro, kecil, dan menengah di Kecamatan Talang 
Babat Kabupaten Tanjung Jabung Timur dengan memanfaatkan kearifan lokal. 2) Untuk 
mengetahui bagaimana implementasi model pemberdayaan ekonomi pemberdayaan 
ekonomi berkelanjutan berbasis kearifan local di Kecamatan Talang Babat Kabupaten 
Tanjung Jabung Timur. Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dan 
metodologi kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Talang Babat Kabupaten 
Tanjung Jabung Timur. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, 
wawancara, dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, visualisasi 
data, dan penarikan simpulan atau verifikasi. 

Kata Kunci: Café Talabat, Pemberdayaan Ekonomi, Kearifan Lokal 

 
PENDAHULUAN 

Pemanfaatan sumber daya alam, yang merupakan perangkat penting dalam ekonomi 

lokal, merupakan bentuk pemberdayaan masyarakat. Sementara itu, mengatasi ketimpangan 

ekonomi merupakan konsep pemberdayaan masyarakat. Gagasan pemberdayaan menyoroti 

bagaimana manusia menjadi mesin penggerak lembaga sosial, konvensi, dan substansi. Dalam 

buku karya Muhammad Hasan dan Muhammad Aziz, salah satu pemimpin Chambres 

mengemukakan bahwa gagasan pemberdayaan dalam pertumbuhan ekonomi merangkum 

cita-cita sosial. Gagasan ini menawarkan paradigma baru untuk pembangunan, yaitu 

"berpusat pada manusia, partisipatif, memberdayakan, dan berkelanjutan” (Hasan & Aziz, 

2018). Pemberdayaan berarti kekuatan atau kemampuan. Secara umum, pemberdayaan 

mengacu pada tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan perekonomian dengan 

meningkatkan produktivitas, sehingga dapat menghasilkan lebih banyak nilai tambah dan 

meningkatkan pendapatan (Fauzan et al., 2023). Oleh karena itu, gagasan pemberdayaan 

masyarakat hadir untuk menawarkan banyak informasi yang memberikan optimisme yang 

lebih baik dari kegagalan di masa lampau. Oleh karena itu, ketimpangan sosial yang ada di 

masyarakat serta kesenjangan ekonomi menjadi fokus pemberdayaan. 

Karena istilah "pemberdayaan masyarakat" dan "pembangunan masyarakat" memiliki 

makna yang sama dalam masyarakat, maka sulit untuk membedakan keduanya. Dalam studi 
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ini, pembangunan dan pemberdayaan masyarakat didefinisikan sebagai pemberdayaan 

masyarakat yang sengaja dilaksanakan oleh pemerintah untuk membantu masyarakat 

setempat merencanakan, memutuskan, dan mengelola sumber daya mereka sehingga pada 

akhirnya mereka dapat menjadi mandiri secara ekonomi, ekologi, dan sosial secara 

berkelanjutan. Maka dari itu, pemberdayaan masyarakat pada dasarnya terkait dengan 

pembangunan berkelanjutan, yang memerlukan kondisi untuk kemandirian ekonomi, 

ekologi, dan sosial masyarakat jangka panjang, yang semuanya selalu berubah (Munawar, 

2011). 

Bila dilihat dari sudut pandang penerapan manajemen pemerintahan, pemberdayaan 

masyarakat bukan sekadar konsep ekonomi, tetapi juga secara halus menyampaikan gagasan 

tentang penegakan demokrasi ekonomi, yang menyatakan bahwa kegiatan ekonomi terjadi 

"dari, oleh, dan untuk rakyat" (Kartasasmita, 1996). Perekonomian yang dimaksud 

melibatkan penguasaan teknologi, kepemilikan modal, aksesibilitas pasar, dan kemampuan 

manajerial. Agar demokrasi ekonomi dapat berfungsi, pemerintah atau birokrasi harus 

mempertimbangkan harapan masyarakat, mendefinisikannya dengan jelas, dan 

memasukkannya ke dalam pembuatan kebijakan publik yang akan membantu masyarakat 

mencapai tujuannya (Sandi et al., 2022). 

Metode pertumbuhan ekonomi yang dikenal sebagai "ekonomi kreatif berbasis 

kearifan lokal" memanfaatkan potensi adat istiadat, budaya, dan keahlian daerah untuk 

menghasilkan barang dan jasa yang kompetitif dan inventif (Ga et al., 2023). Penggunaan 

sumber daya lokal ditekankan dalam strategi ini (Saepudin et al., 2023). Budaya masyarakat 

setempat merupakan salah satu cara sumber daya lokal digunakan. Setiap tindakan 

pembangunan menggabungkan budaya masyarakat setempat, yaitu pengetahuan yang harus 

dikembangkan dan dilindungi (Rakib, 2017). Kerajinan, seni, kuliner, dan hal-hal lain yang 

memiliki nilai budaya yang signifikan dapat menjadi contoh pengetahuan lokal. 

Diharapkan semua pengetahuan lokal akan dilestarikan sebagai warisan yang 

membentuk perilaku generasi berikutnya menjadi lebih baik dari sebelumnya. Setiap daerah 

memiliki berbagai potensi yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat setempat. Meskipun 

demikian, ada beberapa aspek perdagangan, pariwisata, pertanian, dan industri lainnya yang 

mungkin diciptakan oleh mereka yang tidak menyadari potensinya sendiri (Hasan & Aziz, 

2018). Wilayah ini memiliki berbagai kemungkinan ekonomi, yang tidak hanya mencakup 

industri pertanian tetapi juga industri pariwisata dan perdagangan. Namun sayangnya, 

sejumlah besar individu belum memanfaatkan potensi ekonomi yang tersedia bagi mereka 

secara inovatif dan kreatif (Masruroh & Suprianik, 2023). 

Salah satu tujuan utama bagi banyak negara adalah pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan, terutama di tingkat lokal, seperti kecamatan/desa. Pemberdayaan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sangat penting untuk mencapai pertumbuhan 

ekonomi yang adil dan berkelanjutan dalam menghadapi berbagai isu global seperti pandemi, 

ketimpangan ekonomi, dan perubahan iklim. Untuk mencapai kesejahteraan masyarakat dan 

pembangunan berkelanjutan, diperlukan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Pahrijal, 

2024). Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah ditetapkan sebagai fondasi 

perekonomian  Indonesia,  yang  menyerap  sebagian  besar  lapangan  pekerjaan  dan 
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memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Meskipun 

kontribusinya cukup besar, UMKM sering kali menghadapi kendala yang cukup besar, 

terutama di tingkat desa. 

Kafe Talang Babat (Caffe Talabat), tempat nongkrong dengan nuansa yang asri 

dipadu dengan taman wisata Kampung Ratu Talang Babat, terletak di Kecamatan Talang 

Babat, Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Kafe ini berdiri sejak tahun 2021. Kafe ini 

merupakan simbol upaya masyarakat untuk mengatasi masalah ekonomi melalui strategi 

berbasis lingkungan (Jami, n.d.). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan pengabdian kepada 

masyarakat, yaitu membantu masyarakat Kecamatan Talang Babat sebagai contoh 

pemberdayaan ekonomi berkelanjutan yang berlandaskan pada kearifan lokal. Tujuan 

pengabdian ini adalah (1) mengidentifikasi model pemberdayaan ekonomi usaha mikro, kecil, 

dan menengah di Kecamatan Talang Babat, Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 2) 

Implementasi model pemberdayaan ekonomi berkelanjutan berbasis kearifan lokal di 

Kecamatan Talang Babat, Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di sebuah caffe di Kecamatan Talang Babat, Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur. Teknik pengumpulan data penelitian yang digunakan adalah 

wawancara dan observasi langsung terhadap objek penelitian. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif. Informasi yang dikumpulkan adalah data dasar yang memiliki kaitan 

langsung dengan kehidupan masyarakat. Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan 

deskriptif. Dengan cara menyelidiki sumber, mendokumentasikan temuan, dan melakukan 

wawancara internal dengan pemerintah Kecamatan Talang Babat, strategi semacam ini 

berupaya memahami fenomena yang dialami oleh partisipan penelitian. Tujuan dari 

penelitian kualitatif ini adalah untuk mengumpulkan data faktual tentang Caffe Talabat 

sebagai Model Pemberdayaan Ekonomi Berkelanjutan Berbasis Kearifan Lokal. 

Analisis data adalah proses pengumpulan dan pengorganisasian informasi secara 

metodis dari catatan lapangan, wawancara, dan sumber lain sedemikian rupa sehingga mudah 

dipahami dan hasilnya dapat dibagikan kepada orang lain (Sugiyono, 2014). Peneliti 

menggunakan pendekatan analitik deskriptif dalam penelitian ini. Tujuan analisis deskripsi 

adalah untuk memahami makna dan keunikan objek yang diteliti dalam kaitannya dengan 

proses dan interaksi sosial yang terjadi. Informasi yang dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dalam catatan lapangan, yang dibagi menjadi dua bagian yaitu: 

reflektif dan deskriptif. Catatan alamiah, atau catatan tentang apa yang didengar, dilihat, dan 

dialami, merupakan catatan deskriptif. Catatan reflektif berfungsi sebagai bahan untuk 

langkah berikutnya dari strategi pengumpulan data dan mencakup pemikiran, pengamatan, 

pandangan, dan interpretasi peneliti tentang penemuan yang ditemukan (Miles and 

Huberman, 1994). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model Pemberdayaan Ekonomi Usaha Mikro Kecil Menengah Melalui Kearifan 

Lokal 



Swakarya: Jurnal Penelitian Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat 
ISSN: 2987-9620 

Volume 3 Nomor 1Tahun 2025 
https://afeksi.id/journal3/index.php/swakarya 

4 

 

 

Pemberdayaan ekonomi merupakan proses peningkatan pengaruh masyarakat 

terhadap pemasaran dan distribusi, kepemilikannya terhadap unsur-unsur produksi, 

kemampuannya memperoleh informasi, pengetahuan, dan keterampilan, serta 

kemampuannya memperoleh upah yang memadai (Hasan & Aziz, 2018). Masyarakat 

Kecamatan Talang Babat memberdayakan diri sebagai pelaku usaha dalam hal pemberdayaan 

ekonomi. Pemberdayaan ekonomi yang dilakukan di Kecamatan Talang Babat ini melibatkan 

masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan atau sebagai pekerjaan tambahan. Dengan 

demikian, pemberdayaan yang dilaksanakan sesuai dengan gagasan yang dikemukakan oleh 

Hasan dan Aziz, yaitu mereka yang tidak memiliki pekerjaan atau yang sumber pendapatan 

utamanya tidak mencukupi akan memperoleh penghasilan dari hasil perdagangannya. 

Kearifan lokal merupakan pandangan atau kumpulan pengetahuan tradisional yang 

menjadi pedoman perilaku dari satu generasi ke generasi berikutnya dalam rangka 

menghadapi tuntutan dan kesulitan hidup bermasyarakat. Oleh karena itu, kearifan lokal 

Kecamatan Talang Babat dapat dilihat dari tindakan warga dan lingkungannya. Pertanian, 

perdagangan, dan perkumpulan pemuda maupun dewasa merupakan beberapa kegiatan yang 

dilakukan di Kecamatan Talang Babat. Daerahnya sejuk dan asri, serta memiliki banyak objek 

wisata. Banyak individu, baik anak-anak maupun orang dewasa, yang tertarik dengan kegiatan 

perkumpulan ini. Kegiatan yang tersedia di Kecamatan Talang Babat meliputi objek wisata 

dan kuliner, yang dikelola oleh penduduk setempat dengan bantuan pemerintah daerah. 

Setelah mempelajari kehidupan sehari-hari penduduk Kecamatan Talang Babat, peneliti 

mencari kearifan lokal yang diekspresikan dalam kegiatan budaya setempat. 

Jika dilihat lebih detail kearifan lokal yang ada di Kecamatan Talang Babat melalui 

lima hal yaitu: 

a. Dimensi Pengetahuan Lokal 

Kearifan lokal, atau sudut pandang dan pemahaman masyarakat setempat, merupakan 

komponen yang krusial. Masyarakat Kecamatan Talang Babat mengenal istilah Caffé 

Talabat karena memang diambil dari nama daerah mereka. 

b. Dimensi Nilai Lokal 

Setiap komunitas memiliki norma perilaku dan aktivitas yang ditetapkan dan diterima 

oleh semua anggotanya; namun, norma tersebut akan terus berkembang seiring dengan 

kemajuan masyarakatnya. Karena sering kali terdapat sampah berserakan, para pedagang 

dan pelanggan berdedikasi untuk menjaga kebersihan area caffe Talabat. Untuk itu, para 

pedagang menyediakan tempat sampah. Dengan demikian, dalam hal pemberdayaan 

masyarakat di Kecamatan Talang Babat, keberadaan nilai ekonomi dan sosial tidak dapat 

dipisahkan. Nilai-nilai ekonomi dibentuk oleh pemerintahan Kecamatan Talang Babat 

dalam rangka menghasilkan pendapatan, sedangkan nilai-nilai sosial dibentuk dengan 

harapan akan kesejahteraan. Kecamatan Talang Babat dikenal dengan sejumlah nilai- 

nilai luhur, termasuk norma-norma sosial, di mana menjaga kebersihan dapat berdampak 

positif. Selain itu, keberadaan tempat sampah di sektor usaha kuliner mencerminkan 

pemberdayaan ekonomi dan sosial serta nilai religi. 

c. Dimensi Keterampilan Lokal 
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Dari pertanian hingga usaha rumahan, bakat lokal menjadi sarana untuk menopang 

kehidupan mereka yang bergantung pada alam. Karena produk usaha mereka dibuat 

secara mandiri menggunakan ide mereka sendiri, wisata kuliner di sini tidak memerlukan 

keterampilan khusus hanya kemampuan pribadi. Dari situ, terlihat jelas bahwa 

kemampuan warga Kecamatan Talang Babat dalam industri kuliner mencakup 

manajemen bisnis dalam hal mengembangkan ide-ide baru. 

d. Dimensi Mekanisme Pengambilan Keputusan Lokal 

Setiap proses pengambilan keputusan lokal bersifat tersendiria. Pengembangan Talabat 

Caffe merupakan pilihan pribadi yang dibuat oleh pemilik yang ingin memulai usaha 

kuliner rumahan tetapi tetap meminta persetujuan dari pemerintah dan masyarakat 

sekitar. 

e. Dimensi Solidaritas Kelompok Lokal 

Masyarakat menunjukkan bahwa interaksi sosial yang terjadi di dalam masyarakat, 

mengarah pada pengembangan solidaritas. Ketika menunjukkan solidaritas, selalu 

tersirat bahwa tujuannya adalah untuk memberikan rasa nyaman kepada tamu sehingga 

ikatan solidaritas antara pedagang dapat terbentuk. Dari sini dapat disimpulkan bahwa 

solidaritas yang dibangun didasarkan pada orientasi bersama terhadap tujuan 

meningkatkan pendapatan masyarakat Kecamatan Talang Babat dan memberikan 

layanan yang berkualitas. 

Implikasi Model Pemberdayaan Ekonomi Usaha Mikro Kecil Menengah pada 

Kesejahteraan Masyarakat Desa Parente 

Berbagai model kegiatan pemberdayaan ekonomi yang dilaksanakan oleh Kecamatan 

Talang Babat diharapkan dapat memberikan manfaat bagi seluruh pihak terkait. 

Kesejahteraan merupakan tujuan utama pemberdayaan ekonomi. Berdasarkan hasil observasi 

di Kecamatan Talang Babat secara langsung dipengaruhi oleh pemberdayaan ekonomi. 

Golongan masyarakat ini merupakan penduduk asli Kecamatan Talang Babat dan masyarakat 

setempat yang mencari pendapatan tambahan. 

Tiga jenis masyarakat di Kecamatan Talang Babat yang secara langsung terdampak 

oleh program pemberdayaan ekonomi yaitu mereka yang benar-benar merupakan penduduk 

di kecamatan tersebut, mereka yang sudah memiliki penghasilan namun tidak memenuhi 

kebutuhan dan membutuhkan penghasilan tambahan, serta masyarakat pengangguran atau 

tanpa penghasilan. Sebagian masyarakat di Kecamatan Talang Babat membutuhkan lebih 

banyak uang untuk menutupi pengeluaran mereka karena mereka tidak mampu menghidupi 

diri mereka sendiri dan keluarga mereka dengan pendapatan tetap. 

1. Masyarakat yang benar-benar penduduk asli Kecamatan Talang Babat 

Inisiatif Kecamatan Talang Babat memberikan pemberdayaan ekonomi kepada 

penduduk setempat dengan tetap mengutamakan masyarakat adat di kecamatan 

tersebut. Pertumbuhan dan peningkatan ekonomi lokal menjadi tujuan penelitian ini. 

Hal ini untuk menjamin bahwa program tersebut berjalan sesuai rencana.. 

2. Masyarakat sekitar yang menginginkan penghasilan tambahan 

Banyak masyarakat di Kecamatan Talang Babat yang membutuhkan pendapatan lebih 

untuk memenuhi kebutuhan hidup karena mereka tidak mampu menghidupi diri sendiri 
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dan keluarga meskipun memiliki penghasilan. Dalam hal dampak pemberdayaan yang 

dilaksanakan oleh Kecamatan Talang Babat dengan menggunakan kearifan lokalnya, hal 

ini tidak hanya berdampak pada pedagang tetapi juga seluruh warga Kecamatan Talang 

Babat, termasuk konsumen di industri wisata kuliner. 

Pelatihan Strategi dan Program Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

Pelatihan strategi Pengembangan Ekonomi Masyarakat dalam peningkatan ekonomi rumah 

tangga melalui usaha kearifan local (Agusti et al., 2024): 

(1) Strategi SO (Strength Opportunity) adalah taktik yang memanfaatkan kekuatan untuk 

meraih peluang, yang mengarah pada rencana pengembangan infrastruktur dan 

aksesibilitas. 

(2) Strategi ST (Strength Threat) adalah taktik yang memanfaatkan kekuatan untuk mengatasi 

ancaman, yang mengarah pada rencana pembangunan ekonomi inovatif yang didasarkan 

pada kearifan lokal yang menunjang Daya Tarik Wisata yang berkelanjutan, 

(3) Strategi WO (Weakness Opportunity), yaitu mengurangi kelemahan untuk memanfaatkan 

peluang, sehingga menghasilkan strategi pengembangan promosi pariwisata; dan 

(4) Strategi WT (Weakness Threat), yaitu mengurangi kelemahan dan mencegah ancaman, 

sehingga menghasilkan strategi pengembangan sumber daya manusia (SDM). 

Strategi pertumbuhan ekonomi. Melalui usaha kearifan lokal, masyarakat dapat 

meningkatkan ekonomi keluarga (Agusti, 2023). 

1. Program Pengembangan dari Strategi SO (Strengths – Opportunities) 

Program pembangunan disusun berdasarkan strategi SO (Strategi Pembangunan 

Aksesibilitas dan Infrastruktur). Pembangunan dan peningkatan infrastruktur di area bisnis, 

untuk mendorong perluasan dan peningkatan kawasan sebagai tujuan wisata. Untuk melayani 

wisatawan, aspek infrastruktur juga merupakan kebutuhan. Area makan, tempat parkir, ruang 

konferensi, toilet umum, dan musik live sebagai daya tarik bagi pengunjung merupakan 

beberapa fasilitas dan infrastruktur yang ditawarkan. 

Pembangunan dan peningkatan jalan (aksesibilitas). Faktor lain yang memengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan suatu wilayah adalah aksesibilitas, yang membuat aktivitas 

menjadi lebih mudah dan lancar. Berdasarkan aksesibilitas, lokasi penelitian memiliki 

keterbatasan akses karena aksesnya masih sulit. Hal ini terlihat dari keberadaan prasarana dan 

fasilitas transportasi saat ini, seperti standar jalan raya, lebar jalan yang belum memenuhi 

persyaratan jalan raya dan jalan akses, serta minimnya rambu lalu lintas dan marka jalan. 

2. Program Pengembangan dari Strategi ST (Strengths – Treats) 

Program pengembangan strategi ST merupakan rencana untuk menciptakan ekonomi 

masyarakat yang berbasis pada kearifan lokal yang berkelanjutan. Praktik memaksimalkan 

potensi ekonomi masyarakat dengan tetap memperhatikan sumber dayanya untuk 

pertumbuhan di masa mendatang dikenal sebagai pembangunan berkelanjutan. Oleh karena 

itu, pengembangan ekonomi masyarakat di Kecamatan Talang Babat tetap berfokus pada 

elemen-elemen penting, seperti budaya lokal, lingkungan fisik, dan keberlanjutan ekonomi, 

sebagai aset berharga bagi pertumbuhan usaha. 

Meningkatkan mutu kehidupan sosial budaya masyarakat. Untuk mencapai peningkatan 

mutu kehidupan sosial budaya masyarakat, maka kehidupan sosial budaya Kecamatan Talang 
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Babat perlu ditingkatkan lebih lanjut. Adapun hal-hal yang perlu dilakukan diantaranya (1) 

Menjadikan kearifan lokal sebagai daya tarik wisatawan merupakan salah satu hal yang harus 

dilakukan. Mengingat di Kecamatan Talang Babat terdapat berbagai macam kebudayaan yang 

masing-masing memiliki ciri khas tersendiri yang diharapkan menjadi daya tarik utama 

wisatawan, maka memiliki ciri khas tersebut menjadi hal yang sangat penting bagi para pelaku 

usaha di daerah tersebut. Tradisi dan praktik yang menggambarkan pola pikir dan perilaku 

masyarakat setempat yang menyambut wisatawan dengan tangan terbuka merupakan budaya 

yang dimaksud; (2) Penyesuaian tata aturan kehidupan bermasyarakat dengan perkembangan 

zaman. Di Kecamatan Talang Babat, tata aturan adat mengatur kehidupan sosial masyarakat. 

Prinsip dasar adat istiadat tersebut hendaknya tetap tidak berubah, namun tata aturan tersebut 

hendaknya disesuaikan dengan perkembangan zaman. Dalam artian, kehidupan sosial yang 

diatur oleh adat istiadat tersebut menjadi lebih adaptif terhadap perkembangan kehidupan 

sosial masyarakat setempat daripada bersifat keras atau diktator; dan (3) Pengembangan 

Perekonomian Masyarakat. Manfaat langsung maupun tidak langsung dari pertumbuhan 

objek wisata akan menciptakan lapangan pekerjaan dan prospek usaha bagi usaha jasa wisata, 

yang pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan asli daerah. Perekonomian lokal akan 

bergeser sebagai akibat dari keuntungan yang dirasakan masyarakat dari pertumbuhan 

pariwisata. 

3. Program Pengembangan dari Strategi WO (Weaknesses Opportunities) 

Tabel 1. Usaha kearifan lokal berfungsi sebagai landasan kebijakan pembangunan ekonomi 

masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan perekonomian rumah tangga. 

No SWOT Strategi Program 

1 SO Strategi Pengembangan • Penataan objek wisata Kecamatan 

  Aksesibilitas dan Talang Babat 

  Infrastruktur  

2 ST Strategi Pengembangan • Meningkatkan mutu produk dan 

  Potensi Ekonomi layanan berbasis pengetahuan 

  Kreatif Berkelanjutan lokal untuk membantu industri 

   kuliner dan pariwisata. 

   • Meningkatkan  kehidupan  sosial 

   budaya masyarakat setempat 

   • Memperkuat ekonomi lokal 

3 WO Strategi Pengembangan 

Promosi Ekonomi 

Kreatif 

• Promosi oleh Dinas Perdagangan, 

Dinas Pariwisata dan Usaha Kecil 

Kecamatan Talang Babat 

   • Pengadaan tourist information 

   center 

4 WT Strategi Pengembangan 

SDM 
• Peningkatan Sumber Daya 

Manusia 

 
4. Program Pengembangan dari Strategi WT (Weaknesses Threats) 
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Peningkatan sumber daya manusia merupakan program pengembangan strategi WT. 

Oleh karena itu, penyiapan sumber daya manusia pariwisata perlu menjadi prioritas 

utama. Tidak diragukan lagi, ada dua pendekatan untuk meningkatkan sumber daya 

manusia, yaitu kuantitas dan kualitas. Jumlah sumber daya manusia perlu diatur agar 

dapat mengantisipasi tren jumlah wisatawan yang fluktuatif. Namun, kualitas sumber 

daya manusia harus mampu beradaptasi dengan berbagai tren karakteristik pengunjung 

yang terus berkembang (Agusti, 2023). 

 
KESIMPULAN 

Beberapa Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian pengabdian kepada 

Masyarakat ini, yaitu Peneliti mencari pengetahuan lokal yang diekspresikan dalam kegiatan 

budaya setempat setelah mempelajari kehidupan sehari-hari penduduk Kecamatan Talang 

Babat. Detail kearifan lokal yang ada di Kecamatan Talang Babat diekspresikan melalui lima 

hal yaitu: (1) Dimensi Pengetahuan Lokal, (2) Dimensia Nilai Lokal, (3) Dimensi 

Keterampilan Lokal, (4) Dimensi Mekanisme Pengambilan Keputusan Lokal, dan (5) 

Dimensi Solidaritas Kelompok Lokal. 

Model Pemberdayaan ekonomi berkelanjutan di Kecamatan Talang Babat di 

implementasikan kepada tiga jenis masyarakat yaitu mereka yang benar-benar merupakan 

penduduk di kecamatan tersebut, mereka yang sudah memiliki penghasilan namun belum 

memenuhi kebutuhan dan Masyarakat pengangguran. 
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